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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subyek penelitain yaitu pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 63  orang. Data dikumpulkan dengan cara membagikan angket/kuesioner kepada pegawai Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Bara, hasil penelitian menunjukkan beban kerja pegawai Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatera Barat berada dalam kategori tinggi yakni sebesar 89%, sedangkan efektivitas kerja berada dalam kategori  tinggi yakni sebesar 87% dari skor ideal. Hasil hipotesis pengujian menunjukkan nilai dari table coeficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 lalu dapat disimpulkan bahwa variabel (X) beban kerja berpengaruh terhadap variabel (Y) efektivitas kerja. Berdasarkan tabel hasil analisis determinan didapatkan R sebesar 0,644 efektivitas kerja dengan nilai R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,415 atau 41,5% menunjukkan beban kerja mempengaruhi 58,5 % efektivitas kerja.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi karena berfungsi sebagai penggerak semua aktivitas kerja. Jika dibandingkan dengan sumber daya lain seperti modal dan teknologi, manusia memiliki peran yang lebih penting karena dapat mengontrol dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif (Flippo, 2019). Keberhasilan organisasi dapat dilihat dari sejauh mana pegawai dapat bekerja dengan efektif, yaitu seberapa baik pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu dan hasil yang ditentukan. Efektivitas kerja menunjukkan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya dengan optimal untuk mendapatkan hasil yang terbaik (Syarief et al.,2022). 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kepuasan kerja, dan beban kerja. Penelitian Yulandari (2022) menemukan bahwa motivasi kerja memberikan dampak positif pada efektivitas kerja pegawai. Sementara itu, penelitian Antonius K., Sipahutar, dan Lubis (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan dan beban kerja secara bersama-sama mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban kerja menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas kerja. Beban kerja berkaitan dengan jumlah tugas yang harus diselesaikan pegawai dalam waktu tertentu serta kesesuaian antara kemampuan pegawai dengan tuntutan pekerjaan yang diberikan (Widodo, 2022). Beban kerja yang tidak seimbang dapat menyebabkan tekanan kerja dan berdampak pada menurunnya efektivitas kerja pegawai (Riznanda & Kusumadewi, 2023) 
Walaupun penelitian mengenai efektivitas kerja telah banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian sebelumnya umumnya meneliti beberapa variabel secara bersamaan, seperti motivasi dan kepemimpinan, sedangkan penelitian yang secara khusus menyoroti pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja pada lembaga penjaminan mutu pendidikan masih terbatas. Selain itu, karakteristik pekerjaan pada lembaga penjaminan mutu pendidikan memiliki tuntutan yang berbeda, seperti target program, koordinasi kegiatan, serta pekerjaan administratif yang cukup kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja pegawai pada instansi tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan beberapa kondisi yang menunjukkan belum optimalnya efektivitas kerja pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan tugas belum sepenuhnya berjalan optimal sehingga tujuan belum tercapai secara maksimal. Selain itu, penempatan pegawai yang belum sepenuhnya sesuai dengan kompetensi dan latar belakang pendidikan juga mempengaruhi kondisi kerja. Situasi ini menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan pegawai, yang dapat berdampak pada efektivitas kerja.
Berdasarkan kesenjangan penelitian dan kondisi di lapangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas kerja pegawai, mendeskripsikan beban kerja pegawai, serta menganalisis pengaruh beban kerja terhadap efektivitas kerja pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya pengelolaan beban kerja yang tepat dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai

KAJIAN PUSTAKA
Efektivitas kerja
	Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah  barang atas jasa kegiatan yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaraan berarti makin tinggi efektivitasnya (R Ananda, 2025)
Efektivitas kerja adalah kemampuan untuk memilih tujuan tertentu dan penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya pelaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak sangat tergantung pada penyelesaian tugas yang ditentukan sebelumnya. Efektivitas kerja dalam organisasi merupakan usaha untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam menggunakan  sumber daya yang tersedia dalam waktu yang relative singkat tanpa menunggu keseimbangan tujuan alat dan tenaga serta waktu.
Disimpulkan bahwa efektivitas kerja menunjukan sejauh mana hasil suatu kegiatan mendekati atau sesuai dengan sasaran yang di inginkan. Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila mampu mencapai tujuan dengan pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana secara tepat tanpa adanya hambatan atau ketegangan dalam pelaksanaannya.

Tujuan  efektivitas kerja
	Efektivitas kerja memiliki tujuan utama yaitu untuk menjamin bahwa setiap kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan sasaran dan target yang telah ditentukan. Efektivitas menunjukkan sejauh mana hasil suatu kegiatan benar-benar mendekati atau mencapai tujuan yang direncanakan. Diantaranya sebagai berikut:
1. Menjamin tercapainya tujuan organisasi
2. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada
3. Menilai kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan kerja
4. Meningkatkan kinerja pegawai dan organisasi
5. Sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial
Secara keseluruhan, tujuan efektivitas kerja adalah mencapai hasil kerja yang sesuai dengan sasaran yang direncanakan melalui penggunaan sumber daya secara efisien dan tepat, Siagian dalam R Ananda (2025).

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja
Menurut Gie (2015) dalam R. Ananda (2025), efektivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, kejelasan tugas bawahan, produktivitas, motivasi, evaluasi kerja, pengawasan, lingkungan kerja, serta kelengkapan fasilitas kerja. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan pekerjaan.
Sementara itu, Hasibuan dalam R. Ananda (2025) menyatakan bahwa efektivitas kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, pengawasan, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompensasi. Lingkungan yang kondusif, pengawasan yang baik, disiplin yang tinggi, motivasi yang kuat, serta pemberian kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan.

Pengertian beban kerja
Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai teman kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja. Beban kerja dapat disebut sebagai pekerjaan atau tugas dengan target waktu yang ditentukan dalam penyelesaiannya, beban kerja memiliki analisis terkait dengan jumlah karyawan dan tugas yang diberikan pada pekerja dengan tepat untuk menetapkan jam kerja yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaannya. (Widodo, 2022)
Beban kerja merupakan banyaknya tuntutan pekerjaan yang membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan konsentrasi yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya dapat menimbulkan stres kerja, tuntutan keahlian yang tinggi, volume pekerjaan, dan kecepatan kerja yang berlebihan dapat memicu terjadinya beban kerja. (Riznanda & Kusumadewi, 2023)

Dampak beban kerja
Menurut Robbins dan Judge (2017), beban kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja pegawai. Apabila beban kerja tidak dikelola secara tepat, hal tersebut dapat menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti meningkatnya stres kerja, menurunnya motivasi serta kepuasan kerja, dan penurunan kinerja akibat berkurangnya konsentrasi serta meningkatnya kesalahan dalam bekerja. Selain itu, beban kerja yang berlebihan juga dapat berdampak pada kondisi kesehatan fisik dan mental pegawai, seperti kelelahan, gangguan tidur, hingga depresi.
Sejalan dengan itu, Koesomowidjojo (2017) menjelaskan bahwa beban kerja merupakan sejumlah tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, yang dampaknya dapat bersifat positif maupun negatif tergantung pada tingkat keseimbangannya. Beban kerja yang tidak proporsional dapat menimbulkan dampak fisik berupa kelelahan dan gangguan kesehatan, dampak psikologis seperti stres dan kecemasan, serta berdampak pada penurunan kinerja, misalnya meningkatnya kesalahan kerja dan menurunnya kreativitas. Selain itu, kondisi tersebut juga dapat memengaruhi hubungan sosial di lingkungan kerja, seperti timbulnya konflik dan berkurangnya kerja sama antarkaryawan, serta menurunkan kepuasan dan loyalitas kerja yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan turnover. Oleh sebab itu, organisasi perlu menyesuaikan pembagian beban kerja dengan kapasitas pegawai agar efektivitas kerja dan kesejahteraan karyawan dapat tercapai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja
Menurut Rodahl dan Manuaba dalam Prihatini (2017), beban kerja dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan beban yang berasal dari luar diri pekerja, meliputi tugas pekerjaan, organisasi kerja, serta lingkungan kerja. Tugas yang dilakukan dapat berupa tugas fisik maupun mental. Tugas fisik berkaitan dengan stasiun kerja, tata letak ruang, tempat kerja, alat dan fasilitas kerja, kondisi lingkungan kerja, serta sikap kerja yang digunakan. Sementara itu, tugas mental berhubungan dengan tingkat kompleksitas dan kesulitan pekerjaan, pendidikan atau pelatihan yang dimiliki, serta tanggung jawab dalam pekerjaan. Selain tugas, organisasi kerja juga turut memengaruhi beban kerja, seperti pengaturan jam kerja, waktu istirahat, sistem kerja bergilir atau kerja malam, sistem upah, struktur organisasi, hingga pembagian tugas dan wewenang. Faktor eksternal lainnya adalah lingkungan kerja, baik yang bersifat fisik, kimia, biologis, maupun psikologis, yang dapat memengaruhi kondisi pekerja saat melaksanakan pekerjaannya.
Di sisi lain, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pekerja sebagai respons terhadap beban kerja eksternal atau yang disebut strain. Tingkat strain ini dapat diukur secara objektif maupun subjektif. Faktor internal terdiri atas faktor somatis dan faktor psikis. Faktor somatis meliputi jenis kelamin, usia, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan pekerja. Sedangkan faktor psikis mencakup motivasi, persepsi, keyakinan, keinginan, serta kepuasan individu. Kedua faktor tersebut saling berhubungan dan bersama-sama memengaruhi tingkat beban kerja yang dirasakan oleh pekerja.




METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional (Correlatinal Studies) metode penelitian kuantitiatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 120 orang, populasi terdiri dari pegawai negeri sipil (PNS), pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PKKK), dan staf kontrak. Sampel diambil dengan memakai teknik Propotional random sampling. dikarenakan populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 orang. Sementara itu, analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi dan untuk uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana, uji signifikan koefisien regresi (Uji t), serta  uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Variabel penelitian ini yaitu variabel X (Beban Kerja) dan variabel Y (Efektivitas Kerja) sehingga diperoleh dua kelompok data yaitu data tentang beban kerja dan data tentang efektivitas kerja. Variabel efektivitas kerja dengan rata-rata setiap indikator dari efektivitas kerja ditemukan di dalam tabel ini:

      Tabel 1. Indikator Efektivitas Kerja
	No
	Indikator
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1.
	Kemampuan Menyesuaikan Diri
	4,40

	88%
	Tinggi 

	2.
	Prestasi Kerja
	4,40
	88%
	Tinggi

	3.
	Kepuasan Kerja
	4,21
	84%
	Tinggi

	4.
	Kualitas Kerja
	4,39
	88%
	Tinggi

	5.
	Kuantitas Kerja
	4,48
	90%
	Sangat tinggi

	Rata-rata total
	87%
	Tinggi
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Berdasarkan hasil pencarain per indikator diatas didapatkan hasil perhitungan untuk indikator kemampuan menyesuaikan diri berada pada kategori tinggi dengan tingkat kepercayaan 88%, indikator prestasi kerja berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 88%, indikator kepuasan kerja berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 84%, indikator kualitas kerja berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 88%, indikator kuantitas kerja berada pada kategori sangat tinggi dengan tingkat pencapaian skor 90%, secara keseluruhan variabel Y (Efektivitas kerja) diperoleh hasil 87% dengan kategori”Tinggi”. Hal tersebut menjelaskan bahwa secara umum efektivitas kerja di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat memiliki efektivitas kerja yang tinggi.
Variabel Beban kerja rata-rata setiap indikator dari beban kerja ditemukan dalam tabel 2 yaitu:

Tabel 2. Indikator Beban kerja
	No
	Indikator
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1.
	Kondisi Pekerjaan
	4,56
	91%
	Sangat tinggi

	2.
	Penggunaan Waktu Kerja
	4,43
	88%
	Tinggi

	3.
	Target Yang Harus Dicapai
	4,43
	89%
	Tinggi

	Rata-rata total
	89%
	Tinggi



Berdasarkan hasil pencarian per indikator diatas didapatkan hasil perhitungan untuk indikator kondisi pekerjaan berada pada kateori sangat tinggi dengan tingkat pencapaian skor 91% indikator penggunaan waktu kerja berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 89% indikator target yang harus dicapai berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor 89%, secara keseluruhan variabel X (Beban kerja) diperoleh hasil 89% di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat setelah dilakukan penelitian didapatkan pada kategori “Tinggi”
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Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja dan sudah dalam kategori tinggi dengan skor 87%.  Dari kelima indikator yang dianalisis indikator tertinggi adalah kuantitas kerja dengan tingkat pencapaian skor 90%, sedangkan skor terendah ditemukan pada indikator kepuasan kerja dengan presentase 88%. Menurut Sutrisno (2020), kepuasan kerja dipengaruhi oleh kondisi kerja, sistem penghargaan, hubungan antarpegawai, serta kesempatan untuk berkembang. Jika pegawai merasa penghargaan yang diterima kurang, peluang pengembangan terbatas, atau beban kerja belum seimbang, maka kepuasan kerja dapat menurun walaupun kualitas kerja tetap baik. Hal ini menunjukkan adanya kendala dalam lingkungan kerja seperti motivasi yang belum optimal, komunikasi yang belum berjalan dengan baik, atau dukungan organisasi yang masih perlu ditingkatkan, Oleh karena itu, efektivitas kerja pegawai perlu terus ditingkatkan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal.
Beban kerja dalam penelitian ini sudah dalam kategori tinggi dengan capaian 89%, Dari ketiga indikator beban kerja, indikator tertinggi ditemukan pada indikator kondisi pekerjaan dengan skor 91%, sedangkan indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah indikator penggunaan waktu kerja dengan skor 88%. Menurut Afandi (2021), penggunaan waktu kerja berkaitan dengan kemampuan pegawai dalam mengatur prioritas pekerjaan, menyusun jadwal kerja, serta memanfaatkan waktu secara efisien untuk mencapai target yang telah ditentukan. Apabila pegawai kurang mampu mengelola prioritas atau terjadi penumpukan pekerjaan, maka penggunaan waktu kerja menjadi kurang optimal sehingga dapat mempengaruhi penyelesaian tugas. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan melalui pengaturan jadwal kerja yang lebih terencana, pembagian tugas yang lebih proporsional, peningkatan koordinasi antarpegawai, serta pemanfaatan teknologi untuk mempercepat proses pekerjaan.
Secara statistik hasil perhitungan koefisien determinasi (R²) menunjukkan angka 0,415. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa beban kerja memberikan kontribusi sebesar 41,5% terhadap efektivitas kerja, sedangkan 58,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor faktor lain yang tidal termasuk dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh nyata terhadap efektivitas kerja pegawai di Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Barat, kondisi efektivitas kerja tergolong tinggi terlihat dari capaian rata-rata TCR sebesar 87%. Di sisi lain, beban kerja juga tergolong tinggi terlihat dari capaian rata-rata TCR sebesar 89%. Berdasarkan uji statistik, hubungan pengaruh tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi sebesar 0,095 dan nilai t hitung 6,580 pada tingkat signifikasi 5%. Besarnya kontribusi beban kerja terhadap efektivitas kerja adalah 41,5% sedangkan 58,5% selebihnya disebabkan oleh unsur lain yang tidak dianalisis peneliti.
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